
INTISARI 

Persentasi  penyakit ISPA di Kabupaten Sumba Tengah mencapai 52,74%, 
angka kematian bayi 12/1450, angka kematian ibu 342/100.000 kelahiran hidup, 
bayi lahir dengan berat badan rendah 5,0%, angka gizi buruk tinggi, namun hal ini 
tidak diimbangi dengan tersedianya tenaga kesehatan, fasilitas kesehatan dan 
anggaran kesehatan  yang memadai. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
deskriptif dengan menggunakan data sekunder yang diolah dari profil kesehatan 
Kabupaten Sumba Tengah, BPS, data tenaga dan fasilitas dari Kementerian 
kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa pemanfaatan anggaran 
kesehatan di Sumba Tengah menurut Kepmenkes nomor 021 tahun 2011. 
Mengidentifikasi distribusi tenaga kesehatan menurut Kepmenkes nomor 81 tahun 
2004. Menganalisis kebutuhan tenaga kesehatan dengan Kepmenkes nomor 81 
tahun 2004. Memperkirakan kebutuhan anggaran untuk pembangunan fasilitas 
kesehatan di Kabupaten Sumba Tengah menurut Kepmenkes nomor 128 tahun 
2004.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggaran pembangunan fisik dan 
pengobatan memanfaatkan anggaran 60,02% dari total anggaran, sementara 5 
program  pokok lainnya mendapat alokasi di bawah 2 %. Perencanaan tenaga 
kesehatan dan pendistribusiannya belum mengacu kepada aturan perundangan 
yang ada. Perencanaan anggaran kesehatan belum mengacu kepada RENSTRA 
nasional di bidang kesehatan.  
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ABSTRACT 

The percentase of respiratory disease reached 52.74%, infant mortality rate 
12/1450 of birth, maternal mortality rate of 342/100.000 live births, babies born 
with low birth weight 5.0%, the high rate of malnutrition, but this is not matched 
by the avalaibility of health workers, health care facility and adequate health 
budgets. The research methode uses descriptive method using secondary data. 
That data is processed from the Health Profil of Central Sumba Regency, Central 
Bureau of Statistics of Central Sumba Regency , the data of the Ministry of labor 
and helath facilities. The purpose of this research was to analyze the use of health 
budgets in Central Sumba Regency according KEPMENKES 021/2011. 
Identifying and distribution of health workers according KEPMENKES 81/2004. 
Estimating budget requirements for the construction of helath facility in Central 
Sumba Regency according to KEPMNKES 128/2004. The results indicated that 
the phisical development budget, purchase of madicine utilizing the budget 
60.02% of the total budget, and the 5 other main programs recceived an allocation 
under 2% of the total budget. Planning and distribution of health workers have not 
been referred to the existing rules and regulations. Meanwhile, the health budget 
planning has not been referred to the National Strategic Plan in the field of health.  
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